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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

       Komunikasi berasal dari kata latin communis yang artinya membuat 

kebersamaan atau membangun kebersamaan antara dua orang atau lebih. 

Komunikasi juga berasal dari akar kata dalam bahasa latin communico yang artinya 

membagi (Cherry dalam Cangara, 2016:20). Komunikasi merupakan aktivitas dasar 

manusia, dengan melakukan komunikasi manusia menjalin hubungan, karena 

manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri melainkan 

saling membutuhkan satu sama lain. Komunikasi sebagai suatu proses di mana 

seseorang atau beberapa orang, kelompok, organisasi, dan masyarakat menciptakan 

dan menggunakan informasi agar dapat terhubung dengan lingkungan dan orang 

lain. Komunikasi merupakan sendi dasar terjadinya proses interaksi sosial, karena 

tanpa adanya komunikasi manusia tidak akan berkembang. Dengan berkomunikasi 

manusia mencoba untuk mengekspresikan keinginannya dan dengan 

berkomunikasi manusia melakukan interaksi antara satu dengan yang lain. 

      Komunikasi yang merupakan bentuk interaksi manusia yang saling pengaruh 

memengaruhi satu sama lainnya, sengaja atau tidak sengaja. Tidak terbatas pada 

bentuk komunikasi menggunakan bahasa verbal, tetapi juga dalam hal ekspresi 

muka, lukisan, seni, dan teknologi (Kadri, 2022). Komunikasi yang dilakukan 

setiap hari terkadang mempunyai hambatan dalam proses penyampaian pesan, 

pengiriman pesan, hingga sampai pemahaman pesan yang disampaikan oleh lawan 

bicara. Maka dari itu setiap komunikasi dipadukan dengan komunikasi verbal dan 

komunikasi non verbal agar pesan yang disampaikan dapat dengan mudah diterima. 

Raymond Ross (dalam Mulyana, 2010:68) mengatakan komunikasi merupakan 
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proses mengolah dan mengirim simbol-simbol yang sedemikian rupa sehingga 

dapat membantu pendengar dalam membangkitkan daya respon atau pemaknaan 

dari sebuah pemikiran yang sesuai dengan apa yang direpresentasikan oleh 

komunikator. 

       Komunikasi dapat terjadi jika terdapat kesamaan antara penyampaian pesan 

dan penerima pesan. Oleh karena itu, komunikasi bergantung pada kemampuan 

penyampaian pesan dalam memahami satu dengan yang lainnya. Pada umumnya, 

komunikasi dilakukan secara verbal atau lisan yang dapat dimengerti oleh kedua 

belah pihak (komunikator dan komunikan). Apabila komunikasi tidak dapat 

dilakukan dengan bahasa verbal yang dapat dimengerti oleh keduanya, maka 

komunikasi dapat dilakukan dengan menggunakan bahasa tubuh, menunjukan 

sikap tertentu (seperti tersenyum, menggelengkan kepala, atau mengangkat bahu) 

yang mana cara-cara tersebut disebut sebagai komunikasi nonverbal.  

       Kegagalan dalam proses penyampaian pesan dapat terjadi akibat adanya 

gangguan baik dari komunikator, komunikan, maupun media yang digunakan. 

Gangguan yang terdapat di komunikasi misalnya ketidakmampuan komunikan 

menangkap pesan karena keterbatasan fisik yang dimilikinya. Menurut 

Setyaningsih (2022) menyatakan manusia yang memiliki keterbatasan fisik dapat 

di kelompokan berdasarkan ketunaannya, yaitu; tunanetra (gangguan penglihatan), 

tunarungu (gangguan pendengaran), tunagrahita (gangguan intelektual), tunadaksa 

(gangguan fisik), dan tunalaras (gangguan emosional atau perilaku). Gangguan 

pada pendengaran atau tunarungu merupakan salah satu hambatan yang 

berpengaruh terhadap keberlangsungan komunikasi karena seseorang yang 

mengalami tunarungu tidak dapat menggunakan indera pendengar dan keterbatasan 
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dalam berbicara. Hal ini berbeda dengan ketunaan lainnya, contohnya pada seorang 

yang mengalami tunadaksa atau gangguan pada fisik, mereka tetap dapat 

menggunakan indera pendengarannya dan mulut untuk dapat berkomunikasi 

dengan orang lain. Effendi menjelaskan bahwa tunarungu adalah mereka yang 

mengalami gangguan pada indra pendengarannya, sehingga pendengarannya 

rendah sekali bahkan sama sekali tidak bisa mendengar apa yang dibicarakan atau 

apa yang disampaikan kepadanya. Selain itu mereka umumnya mempunyai 

kesulitan melakukan komunikasi secara lisan dengan orang lain, sehingga proses 

yang dilakukan oleh penyandang tunarungu sulit dipahami oleh lawan bicaranya 

(Putri, 2015 ). 

       Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Tunarungu artinya tidak dapat 

mendengar, sedangkan Tuli memiliki arti tidak bisa mendengar dan menggunakan 

bahasa isyarat untuk berkomunikasi. Seringkali dianggap bahwa penggunaan kata 

tunarungu adalah bahasa yang lebih halus, sopan dan formal dibanding penggunaan 

kata Tuli yang dianggap lebih kasar untuk penyebutan orang dengan gangguan 

pendengaran. Faktanya, penulisan Tuli dengan huruf kapital pada inisial katanya 

“T” dianggap lebih sopan oleh komunitas Tuli sendiri, mereka lebih nyaman 

dipanggil “Tuli” daripada “Tunarungu”. Penulisan Tuli dengan huruf kapital “T” 

juga menunjukkan identitas teman Tuli sebagai sebuah kelompok masyarakat yang 

memiliki budaya, identitas, dan bahasa mereka sendiri (Wedayanti, 2019). 

       Teman Tuli yang merupakan kelompok marjinal juga memiliki budaya yang 

sama dengan teman dengar (non Tuli), termasuk bahasa, sejarah, perilaku, nilai, 

sistem kepercayaan, tradisi, sistem masyarakat, perjuangan, dan seni. Bahasa 

adalah budaya yang paling menonjol dalam masyarakat Tuli. Bahasa yang 
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digunakan oleh teman Tuli adalah Bahasa Isyarat Indonesia (BISINDO) yang 

merupakan bahasa Ibu mereka dan mereka juga menggunakan Sistem Isyarat 

Bahasa Indonesia (SIBI). Meskipun demikian, tidak semua teman Tuli memiliki 

kemampuan berkomunikasi yang sama. Ada teman Tuli yang hanya bisa 

berkomunikasi melalui oral saja, ada yang hanya bisa berkomunikasi menggunakan 

gerakan tubuh, ada juga yang lancar dalam berbahasa isyarat. Perbedaan 

pengetahuan dalam berbahasa isyarat ini juga terpengaruh karena kurangnya 

interaksi dengan sesama teman Tuli. 

       Bahasa isyarat merupakan bahasa pengganti bahasa verbal. Akibat dari sistem 

kebahasaan sendiri, membuat teman Tuli memiliki aturan-aturan berbahasa yang 

berbeda dengan teman dengar yang menggunakan bahasa verbal. Walaupun bahasa 

isyarat sudah ada sejak zaman dahulu, tetapi bahasa isyarat mereka tetap 

berdasarkan pada bahasa Indonesia. Mereka memiliki cara tersendiri dalam 

mengungkapkan sesuatu, berkomunikasi, bahkan bercanda. Seperti halnya bahasa 

verbal, bahasa isyarat merupakan produk budaya dari teman Tuli, sehingga besar 

kemungkinan terdapat perbedaan antara daerah yang satu dengan yang lain. Oleh 

karenanya, pemerintah Indonesia melalui Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 

telah inisiatif menciptakan SIBI pada tahun 1993. Dengan adanya SIBI ini dapat 

memudahkan berkomunikasi teman Tuli dengan teman dengar lainnya dan juga 

adanya kesetaraan derajat antara teman Tuli dan teman dengar. Kesetaraan yang 

harus didapatkan teman Tuli bukan hanya dalam bahasa, tetapi juga salah satunya 

dalam bidang pendidikan. Pendidikan pada teman Tuli sangatlah penting, karena 

mereka memiliki gangguan pada pendengaran mereka yang dapat menghambat 

komunikasi dan kehidupan sehari-hari teman Tuli. Pendidikan yang dapat diberikan 
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kepada teman Tuli dapat berupa hal-hal dasar pada kehidupan sehari-hari sampai 

dengan keterampilan. 

       Mangunsong (2009:4) menyatakan bahwa anak yang memiliki gangguan 

pendengaran membutuhkan layanan pendidikan yang luar biasa. Hal ini sesuai 

dengan Undang - Undang Nomor 20/2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

Pasal 5 Ayat (2) menyatakan bahwa: warga negara yang memiliki kelainan fisik, 

emosional, dan intelektual dan/atau sosial, berhak memperoleh pendidikan khusus. 

Selanjutnya, menurut Undang - Undang Nomor 20/2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Pasal 32 Ayat (1) menyatakan bahwa pendidikan khusus merupakan 

pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti 

proses pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, mental, sosial dan/atau 

memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa. Secara yuridis formal, anak luar 

biasa memiliki hak yang sama untuk mendapatkan pendidikan.  

       Pendidikan teman Tuli tidak dapat disamakan dengan teman dengar, teman 

Tuli harus mendapatkan pendidikan yang khusus. Sesuai dengan Undang - undang 

yang disebutkan di atas, pemerintah menyediakan Sekolah Luar Biasa (SLB) yang 

diperuntukkan untuk anak-anak usia sekolah yang memiliki kebutuhan khusus. 

SLB merupakan lembaga pendidikan formal yang melayani pendidikan bagi peserta 

didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena 

kelainan fisik, emosional, mental sosial, tetapi memiliki kecerdasan dan bakat 

istimewa. Sebagai lembaga pendidikan SLB dibentuk oleh banyak unsur yang 

diarahkan untuk mencapai tujuan pendidikan, yang proses intinya adalah 

pembelajaran bagi peserta didik.  
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       Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri PALI yang berada di kabupaten Penukal 

Abab Lematang Ilir (PALI) merupakan salah satu SLB yang didirikan oleh 

Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan. SLB Negeri PALI yang berdiri sejak tahun 

2019 dengan berstatus sebagai sekolah negeri memiliki tugas untuk melayani 

pengajaran bagi murid berkebutuhan khusus untuk mendapatkan keterampilan dan 

kemampuan dasar agar dapat mengikuti kurikulum pendidikan di sekolah umum. 

Pembelajaran yang dilakukan di SLB Negeri PALI disesuaikan dengan latar 

belakang murid yang bersifat heterogen atau berbeda. Seluruh murid memiliki 

berbagai jenis hambatan gangguan yang bermacam-macam. Kelompok murid yang 

menempuh pendidikan di SLB Negeri PALI dikelompokkan menjadi dua bagian, 

yaitu pada kelompok tunarungu dan juga kelompok autism dan mental. Keberadaan 

SLB Negeri PALI menjadi sebuah panasea tersendiri bagi anak-anak berkebutuhan 

khusus yang berada di kabupaten PALI. Hak terhadap pengetahuan, ilmu, dan 

informasi tentang dunia luar yang tidak akan dapat mereka penuhi tanpa adanya 

arahan dan bimbingan dari sekolah formal. 

       Memahami murid berkebutuhan khusus di SLB adalah keharusan bagi 

pengajar. Tidak semua guru dapat mengajar di SLB karena harus memahami 

muridnya dengan baik, salah satunya murid Tuli. Mempelajari bahasa isyarat 

memerlukan kerja keras dan komitmen yang mungkin tidak dapat dipenuhi oleh 

setiap guru. Seorang guru harus mempunyai kemampuan untuk menguasai dan 

mengolah bahan pelajaran, mampu mengelola proses belajar-mengajar, mampu 

memilih dan menggunakan metode yang sesuai dan efektif dengan situasi dan 

kondisi murid, mengingat kondisi murid di SLB adalah murid Tuli. Dalam proses 

belajar mengajar, guru harus menyampaikan materi pelajaran kepada murid melalui 
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interaksi komunikasi. Kelancaran komunikasi dan interaksi antara guru dan murid 

Tuli sangat penting untuk keberhasilan dalam pembelajaran. Ketidaklancaran 

komunikasi dapat memengaruhi apa yang disampaikan oleh guru.  

       Peranan guru menjadi sangat penting dalam proses belajar mengajar di SLB 

Negeri PALI. Dalam hal ini, guru tidak hanya diharapkan mampu memberikan 

pelajaran umum kepada muridnya, tetapi juga diharapkan guru di SLB Negeri PALI 

mampu menjadi jembatan awal pembentukan diri bagi murid Tuli yang belajar di 

SLB Negeri PALI. Pembelajaran untuk murid Tuli membutuhkan pola tersendiri. 

Untuk memastikan bahwa semua murid Tuli yang belajar di SLB Negeri PALI 

dapat menerima materi pembelajaran dengan baik, diperlukan pola komunikasi 

yang sesuai dengan kondisi murid Tuli. Agar tujuan pembelajaran dapat dicapai 

secara efektif, guru dan murid Tuli harus memiliki hubungan yang baik satu sama 

lain. 

       Penelitian mengenai pola komunikasi antara guru dan murid Tuli menjadi 

penting karena komunikasi merupakan inti dari proses belajar mengajar. Murid Tuli 

yang mengalami hambatan pendengaran, tidak dapat menggunakan komunikasi 

vebal secara efektif. Maka dari itu, dibutuhkan pemahaman mendalam tentang 

bagaimana komunikasi nonverbal, khususnya bahasa isyarat digunakan di dalam 

kelas. Oleh karenanya, penulis akan melakukan penelitian di SLB Negeri PALI. 

SLB Negeri PALI dipilih menjadi tempat penulis melakukan penelitian karena 

merupakan satu-satunya SLB Negeri yang ada di Kabupaten PALI. Peneliti juga 

mengambil informan dari SMPLB-B Kelas IX. Adapun alasan utama peneliti 

mengambil judul ini, yaitu : 
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1.1.1 Minimnya Tenaga Pendidik di SLB Negeri PALI yang Berlatar 

Belakang Pendidikan dari Pendidikan Luar Biasa 

Tenaga pendidik dipandang sebagai tenaga profesional karena tenaga 

pendidik melaksanakan profesi atau pekerjaan sesuai dengan keahlian, 

kompetensi, dan tanggung jawabnya dalam mendidik, membimbing, melatih, 

serta menilai peserta didik. Keprofesionalan tenaga pendidik tidak hanya 

ditentukan oleh pengalaman mengajar, tetapi juga oleh latar belakang pendidikan 

dan sertifikasi yang dimilikinya. Seorang tenaga pendidik wajib memiliki 

kualifikasi pendidikan seperti yang tertuang dalam Undang - undang Nomor 14 

Tahun 2005 Tentang Guru Dan Dosen Pasal 8 yaitu “Guru wajib memiliki 

kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, 

serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional”. Hal 

ini menunjukkan bahwa tenaga pendidik harus memenuhi sejumlah persyaratan 

formal dan substantif agar dapat menjalankan tugasnya secara profesional dalam 

mencapai tujuan pendidikan. Tenaga pendidik sangat penting untuk 

keberlangsungan pendidikan, Ini menunjukkan bahwa ketersediaan tenaga 

pendidik adalah komponen penting dalam keberlangsungan pendidikan. 

Ketersediaan tenaga pendidik yang berkualitas menjadi komponen penting 

dalam keberlangsungan dan keberhasilan pendidikan, baik di sekolah reguler 

maupun di sekolah luar biasa (SLB). Karena kemampuan murid di SLB berbeda 

dari murid di sekolah reguler, murid di SLB harus mendapatkan perhatian khusus 

agar pembelajaran dapat berjalan efektif sesuai dengan jenis ketunaannya 

masing-masing. Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa masih 

terdapat kendala dalam pemenuhan tenaga pendidik yang benar-benar kompeten 

dan sesuai dengan kebutuhan pendidikan khusus. SLB Negeri PALI yang 
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merupakan salah satu sekolah luar biasa yang ada di kabupaten PALI, masih 

menghadapi kendala kekurangan tenaga pendidik yang berasal dari latar 

belakang Pendidikan Luar Biasa (PLB). Sehingga, sebagian besar guru yang 

mengajar di SLB Negeri PALI berasal dari lulusan non-PLB yang tidak memiliki 

kompetensi khusus dalam menangani anak berkebutuhan khusus. Berikut data 

tenaga pendidik yang mengajar di SLB Negeri PALI: 

Tabel 1.1 

Daftar Tenaga Pendidik SLB Negeri PALI 

No Nama L/P 
Jabatan 

Pendidikan Tertinggi 
Rutin TMT 

1. Fadri, S.Pd.I, M.Si L 
Plt. Kepala 

Sekolah 
7/05/19 

S.1 Pendidikan 
Agama Islam 

S.2 Manajemen 

2. Eti Sepriyenti, S.Pd P Guru 13/07/19 
S.1 Pendidikan 

Biologi 

3. 
Desta Prima sari, 

S.Pd.I 
P Guru 13/07/19 

S.1 Pendidikan 

Agama Islam 

4. Ade Octarina, S.Psi P Guru 13/07/19 S.1 Psikologi 

5. 
Dewi Maharani, S.Pd, 

M.Pd 
P Guru 13/07/19 

S.1 Pendidikan 
Bahasa Inggris 

S.2 Bahasa Inggris 

6. 
Sinta Waluyo Jati, 

S.Pd, M.Pd 
P Guru 13/07/19 

S.1 Pendidikan 

Bahasa Inggris 
S.2 Bahasa Inggris 

7. Agum Lapaesty, S.Psi P Guru 13/07/19 S.1 Ilmu Psikologi 

8. Zulkifli, S.Ag L Guru 13/07/19 S.1 Aqidah Filsafat 

9. 
Tri Yanti Anggraini, 

S.Pd 
P Guru 13/07/19 S.1 Pendidikan Paud 

10. Nurul Nafisah, S.Pd P Guru 12/07/20 
S.1 Pendidikan Luar 

Biasa 

11. 
Dewita nurmaulani, 

S.Pd 
P Guru 03/01/22 S.1 PGSD 

12. Asriyani, S.Pd P Guru 03/01/22 
S.1 Pendidikan 

Bahasa Indonesia 

13. 
Umroh Muthaharoh, 

S.Pd 
P Guru 10/07/23 S.1 Pendidikan Kimia 

14 
Niken Ardia 

Zulmeyana, S.Pd 
P Guru 05/01/23 

S.1 Pendidikan 

Jasmani dan 
Kesehatan 

Sumber: Arsip Data keadaan guru dan pegawai SLB Negeri PALI, 2024 
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Dari tabel 1.1 dapat kita lihat hanya terdapat 1 dari 14 tenaga pendidik di 

SLB Negeri PALI yang merupakan lulusan dari PLB. Minimnya tenaga pendidik  

dari lulusan PLB ini memengaruhi teknik pengajaran yang diberikan kepada 

peserta didik yang notabenenya teknik mengajar untuk murid SLB lebih sulit 

dibanding pengajaran kepada murid sekolah regular. Salah satu hal yang 

berpengaruh terhadap minimnya tenaga pendidik lulusan PLB adalah sistem 

bahasa yang digunakan sewaktu pembelajaran di kelas. Bahasa yang digunakan 

ketika mengajar cenderung menggunakan BISINDO daripada SIBI yang sudah 

menjadi bahasa isyarat resmi yang wajib digunakan di kelas tunarungu SLB 

Negeri PALI, karena keterbatasan latar belakang pendidikan khusus dan juga 

rendahnya pemahaman murid Tuli dalam menggunakan SIBI membuat tenaga 

pendidik lebih memilih menggunakan BISINDO yang merupakan bahasa Ibu 

bagi penyandang tuna rungu di Indonesia. 

”kalau untuk pembelajaran di kelas memang dominan 

menggunakan BISINDO, tapi SIBI juga sesekali digunakan 

walaupun tidak sesering BISINDO” ungkap Nurul selaku guru 

kelas SMPLB kelas IX. 

Dari pernyataan di atas penggunaan bahasa isyarat BISINDO dilakukan 

dikarenakan guru yang mengajar di kelas dan juga murid lebih memahami 

menggunakan kedua bahasa itu dibandingkan menggunakan SIBI yang telah 

diakui oleh pemerintah. Guru yang berasal dari non PLB belajar secara mandiri 

untuk memahami bahasa isyarat. 

1.1.2 Murid Tuli Mengalami Kesulitan Untuk Mengikuti Petunjuk dan 

Pembelajaran Secara Lisan 

Murid Tuli merupakan anak yang mengalami kekurangan atau kehilangan 

pendengaran yang mengakibatkan hambatan dalam komunikasi verbal/lisan, 
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baik itu secara ekspresif (berbicara) maupun reseptif (memahami pembicaraan 

orang lain). Peranan bahasa, bicara dan indera pendengaran dalam konteks 

komunikasi merupakan hal yang saling berkaitan.  

Terganggunya indera pendengaran sangat berpengaruh terhadap 

penerimaan bahasa dalam bentuk suara. Oleh karenanya, murid Tuli tidak 

mengalami proses peniruan suara, proses peniruannya hanya terbatas pada 

peniruan visual. Permasalahan yang dihadapi oleh guru di sekolah untuk murid 

Tuli adalah pengembangan kebahasaan dalam fungsinya sebagai alat 

komunikasi, baik secara lisan (oral) maupun isyarat (manual). Pengembangan 

atau pembinaan bahasa lisan jauh lebih sulit dibandingkan bahasa isyarat. Hal 

ini disebabkan kondisi tidak berfungsinya organ pendengaran secara normal dan 

minimnya pengalaman fonetik pada murid Tuli. Akibat dari kondisi demikian 

anak menjadi tidak dapat merespon bunyi-bunyi yang datang kepadanya dengan 

baik. Anak melihat segala sesuatu yang ada di sekelilingnya sebagai sesuatu 

peristiwa yang bisu dan tidak memberikan kesan suara apapun. 

“Pemahaman murid Tuli mengenai bahasa lisan disekolah ini 

sangat kurang, untuk mengetahui bel sekolah berbunyi mereka 

harus diberi tahu atau melihat teman-teman yang lainnya,” ucap 

Nurul selaku wali kelas IX SMPLB-B. 

Hambatan dalam komunikasi tersebut, berakibat juga kepada interaksi 

sosial mereka. Karena komunikasi merupakan sarana penghubung relasi sosial. 

Menurut Toe & Paatsch (2010) hambatan pendengaran bagi anak tunarungu 

mengakibatkan terbatasnya kesempatan mereka untuk membangun daftar kata-

kata yang dapat dipakai untuk menjalin komunikasi dengan sesama, sehingga 

membuat mereka kesulitan dalam menjalin relasi sosial. 
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1.1.3 SLB Negeri PALI Sebagai Satu-satunya Sekolah Luar Biasa Negeri 

di Kabupaten PALI 

Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri PALI yang merupakan satu-satunya 

SLB di Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir dan menaungi Sekolah Dasar 

Luar Biasa (SDLB), Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa (SMPLB), dan juga 

Sekolah Menengah Akhir Luar Biasa (SMALB). SLB Negeri PALI berdiri pada 

tahun 2019 dengan SK Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Selatan 

Nomor 420/5273/PKLK-SARPRAS/DISDIK.SS/2019 dan izin operasional 

mulai pada 1 April 2019 dengan status kepemilikan pemerintah Provinsi 

Sumatera Selatan. 

Gambar 1.1 Daftar SLB Negeri di Kabupaten PALI 

(Sumber: Website data pokok pendidikan Kemendikbud, 2022) 

Dengan menjadi satu-satunya Sekolah Luar Biasa Negeri yang ada di 

kabupaten PALI, hal ini seharusnya menjadi fokus perlunya sekolah SLB Negeri 

PALI memiliki kualitas yang memadai, dikarenakan sekolah tersebut yang 

menjadi wadah untuk masyarakat PALI yang mengalami keadaan berkebutuhan 

khusus.  
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Dari adanya ketiga permasalahan yang telah dijabarkan di atas, hal ini 

membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di SLB Negeri PALI, 

dengan tujuan untuk mengetahui pola komunikasi yang digunakan oleh para 

guru dan murid Tuli di SLB Negeri PALI tersebut.  

Meskipun terdapat berbagai penelitian yang membahas komunikasi antara 

guru dan murid Tuli di lingkungan Sekolah Luar Biasa, penelitian yang secara 

spesifik mengkaji pola komunikasi antara guru dan murid Tuli di SLB Negeri 

PALI masih sangat terbatas, bahkan belum ditemukan secara sistematis dalam 

kajian terdahulu. Minimnya latar belakang pendidikan luar biasa pada sebagian 

besar tenaga pendidik di SLB Negri PALI berdampak pada belum optimalnya 

penguasaan bahasa isyarat, baik BISINDO dan SIBI dalam proses belajar 

mengajar yang berlangsung.  

Pada penelitian Wahyuni (2023) di SLB B Negeri Cicedo menunjukkan 

bahwa penggunaan komunikasi total dapat mempermudah pemahaman siswa 

Tuli dalam pembelajaran desain grafis. Namun, studi ini belum mengkaji secara 

spesifik bagaimana interaksi simbolik berperan dalam proses tersebut. Penelitian 

lain dilakukan oleh Putri (2024) yang mengungkapkan bahwa pola interaksi 

sosial yang berbeda, pola jarak komunikasi, dan strategi yang berbeda 

diperlukan untuk pendekatan interaksi sosial tunarungu. Dalam pendekatan 

komunikasi, guru juga menentukan media komunikasi dalam pembelajaran di 

kelas dan memberikan instruksi kepada siswa untuk meningkatkan interaksi 

sosial. Keadaan ini menunjukkan adanya research gap yang perlu diisi pada 

kajian pola komunikasi guru dan murid Tuli dalam proses belajar mengajar di 
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SLB Negeri PALI guna memahami lebih dalam bentuk interaksi simbolik yang 

terjalin antara guru dan murid Tuli. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Pola Komunikasi Guru dan Murid 

Tuli dalam Proses Belajar Mengajar di Sekolah Luar Biasa Negeri PALI?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pola Komunikasi Guru dan 

Murid Tuli dalam Proses Belajar Mengajar di Sekolah Luar Biasa Negeri PALI. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1  Manfaat Praktis 

Praktis penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan dapat 

memberikan masukan bagi para guru yang ingin menyampaikan materi atau 

praktek yang berkenaan dengan penelitian terutama bagi guru di SLB Negeri 

PALI. 

1.4.2  Manfaat Teoritis 

1. Bagi mahasiswa diharapkan dapat memperoleh ilmu pengetahuan 

mengenai pola komunikasi guru dan murid Tuli di Sekolah Luar Biasa. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menerapkan teori yang telah ada dalam 

mengkaji suatu fenomena yang terjadi di suatu masyarakat. 

3. Diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah dan menjadi referensi 

penelitian lanjutan khususnya dalam bidang mata kuliah yang berkaitan 

dengan Psikologi Komunikasi, Sosiologi Komunikasi, dan Etika 

Komunikasi.  
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